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Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi potensi limbah ekstrak daun 
pepaya yang dikombinasikan dengan Bakteri Asam Laktat yang dijadikan sebagai 
aditif pakan pada ternak itik Tegal terhadap deposisi protein pada telur. Penelitian 
dilaksanakan pada bulan Oktober 2017 – Januari 2018 di Laboratorium Produksi 
Ternak Unggas dan Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Pakan, Fakultas Peternakan 
dan Pertanian, Universitas Diponegoro, Semarang.  
Materi yang digunakan dalam penelitian adalah itik Tegal sebanyak 96 ekor 
umur 22 minggu, bobot badan 1.412 ± 175,12 g. Aditif pakan yang terdiri dari 
kombinasi limbah eksraksi daun pepaya dan bakteri asam laktat, ransum terdiri 
dari jagung giling, bungkil kedelai, tepung ikan, bekatul, meat bone meal dan 
mineral. Percobaan disusun dengan rancangan acak lengkap (RAL), menggunakan 
4 perlakuan dan 4 ulangan sehingga terdapat 16 unit percobaan. Perlakuan ransum 
dalam penelitian adalah : T0 (pemberian ransum tanpa penambahan aditif pakan), 
T1 (penambahan aditif pakan 1%), T2 (penambahan aditif pakan  2%), T3 
(penambahan aditif pakan 3%). Parameter yang diamati adalah konsumsi ransum, 
kecernaan protein, konsumsi protein, retensi nitrogen, kadar protein telur, dan 
deposisi protein pada telur. Data yang diperoleh kemudian dianalisis 
menggunakan analisis ragam dengan uji F pada taraf 5% untuk mengetahui 
pengaruh perlakuan terhadap parameter dan dilanjutkan dengan uji Duncan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan limbah ekstrak daun 
pepaya yang dikombinasikan dengan BAL sebagai aditif pakan tidak berpengaruh 
nyata (P>0,05) terhadap konsumsi protein ransum dan deposisi protein pada telur, 
namun memberikan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap kecernaan protein dan 
retensi nitrogen pada itik Tegal fase layer. Rata-rata konsumsi protein adalah T0 = 
26,38 g/ekor/hari, T1 = 26,27 g/ekor/hari, T2 = 25,62 g/ekor/hari, dan T3 = 25,74 
g/ekor/hari. Rata-rata kecernaan protein adalah T0 = 56,24%, T1 = 68,60%, T2 = 
67,08%, T3 = 63,34%. Rata-rata retensi nitrogen adalah T0 = 2,35 g/ekor/hari, T1 
= 2,92 g/ekor/hari, T2 = 2,77 g/ekor/hari, T3 = 2,63 g/ekor/hari. Rata-rata deposisi 
protein telur adalah T0 = 24,61%, T1 = 29,94%, T2 = 27,58% dan T3 = 27,93%. 
 Simpulan dari penelitian ini adalah pemberian limbah ekstrak daun pepaya 
yang dikombinasikan dengan bakteri asam laktat sebagai aditif pakan sampai taraf 
3% menghasilkan kecernaan protein kasar dan retensi nitrogen yang lebih tinggi 





 Protein yang terdeposisikan menjadi telur sangat mempengaruhi kualitas 
dari telur. Kualitas kimia dari telur ditentukan oleh jumlah protein, lemak, dan 
kalsium yang terkandung dalam telur. Itik merupakan salah satu unggas air yang 
berkembang pesat di Indonesia dan memiliki kandungan protein telur yang tinggi. 
Limbah ekstrasi daun pepaya merupakan suatu limbah dari agroindustri  yang 
memiliki nilai nutrien yang masih dapat dimanfaatkan untuk produktivitas ternak. 
Oligosakarida yang terkandung dalam limbah ekstaksi daun pepaya dapat 
dimanfaatkan sebagai nutrien pada bakteri asam laktat. Penggunaan limba ekstrak 
daun pepaya yang dikombinasikan dengan bakteri asam laktat sebagai aditif pakan 
diharapkan mampu mempengaruhi konsumsi protein, kecernaan protein dan 
retensi nitrogen sehingga protein yang terdeposisikan dalam telur lebih tinggi.  
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